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ABSTRACT

This thesis entitled “Identitas Garap Musik Tari Bedhaya Puji Sesanti
Di Sanggar Bhagaskara Kabupaten Mojokerto” trying to uncover the problem
about tari Bedhaya Puji Sesanti music work and its identity forming factor of
tari Bedhaya Puji Sesanti music. This research is a descriptive analiytical
type,using qualitative research metods wich are carried out through several steps
including: 1) data collection; 2) data analysis; 3) data presentation. Data
collection techniques were carried out through literature study, observation,and
interviews with sources who were experts in their fields.

In order to get answers to the problem formulation in this research, the
autors uses a theoretical basis about garap by Supanggah and cultural identity by
Stuart Hall. Garap theory is used to review techniques, patterns, laya, and
ryhthms. Cultural identity theory is used to review about identity forming factor
of tari Bedhaya Puji Sesanti music work.

Reaserch result show that tari Bedhaya Puji Sesanti music has special
characteristics or identity which is formed from two factors, namely internal
factors and eksternal factors. Internal factors consist of: kreativity; sosial status;
group ideology; and pleasure. Eksternal factors consist of social media,
commercialization;group competition. In the tari Bedhaya Puji Sesanti music
there is mantra which requires meaning and philosopy,thus building a strong
sense of sacredness. The entire work forms the aesthetics of tari Bedhaya Puji
Sesanti music presntation.

Key word: Gending, Garap, Bedhaya, Mantra and Identity



ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Identitas Garap Musik Tari Bedhaya Puji
Sesanti di Sanggar Bhagaskara Kabupaten Mojokerto”ini berusaha
mengungkap persoalan garap musik tari bedhaya Puji Sesanti serta faktor
yang membentuk identitas musik tari Bedhaya Puji Sesanti. Penelitian ini
adalah jenis deskriptif analitik, menggunakan metode penelitian kualitatif
yang dilakukan melalui beberapa langkah antara lain: 1)Pengumpulan
data ; 2) Analisis data ; 3) penyajian data. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui studi pustaka, observasi, dan wawancara kepada
narasumber yang ahli di bidangnya.

Guna mendapatkan jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian
ini, penulis menggunakan landasan teori mengenai garap oleh Supanggah
dan teori identitas budaya oleh Stuart Hall. Teori garap untuk mengulas
teknik, pola, laya, dan irama. Teori identitas budaya guna mengulas
mengenai faktor pembentuk identitas dalam garap musik tari Bedhaya
Puji Sesanti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa musik tari bedhaya Puji
Sesanti memiliki ciri khusus atau identitas yang terbentuk dari dua faktor
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari : kreativitas;
status sosial; ideologi kelompok; dan kesenangan. Faktor eksternal terdiri
dari: media massa; komersialisasi; dan persaingan kelompok. Dalam
musik tari bedhaya Puji Sesanti terdapat mantra yang syarat akan makna
dan filosofi, sehingga membangun rasa sakral yang cukup kuat.
Keseluruhan garap tersebut membentuk estetika dalam sajian musik tari
Bedhaya Puji Sesanti.

Kata kunci: Gending, Garap, Bedhaya, Mantra, dan Identitas.
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Dalam penulisan notasi gending digunakan notasi kepatihan. Kata yang
berbahasa Jawa ditulis sesuai dengan EYD Bahasa Jawa dengan
membedakan antara “d” “dh”, “e”.

Contoh : sindhénan  bukan sindenan,
kendhangan bukan kendangan.

Gending yang berarti musik gamelan, ditulis sesuai dengan EYD Bahasa
Indonesia, yakni pada konsonan “d” tanpa disertai konsonan “h” dan
ditulis dalam bentuk cetak biasa.

Contoh: gending Jawa, bukan gendhing Jawa,
gending klenéngan, bukan gendhing klenéngan.

Gending yang berarti nama sebuah komposisi Jawa sering berada di luar
jangkauan huruf roman, hal-hal demikian perlu dijelaskan di sini dan
ditata penulisan di dalam skripsi ini diatur seperti berikut.

Penulisan huruf ganda “th” dan “dh” banyak penulis gunakan dalam
skripsi karya seni ini. “th” tidak ada padanannya dalam abjad Bahasa
Indonesia, diucapkan seperti orang Bali mengucapkan “t”, contoh dalam
mengucapkakan pathet dan kethuk. Huruf ganda “dh” diucapkan sama
dengan huruf “d” dalam Bahasa Indonesia, contoh dalam pengucapan
padhang dan andhegan. Penulis juga mengucapkan huruf “d” yang tidak
ada dalam Bahasa Indonesia diucapkan mirip “the” contoh pengucapan
dadi. Selain sistem pencatatan Bahasa Jawa tersebut, digunakan pada
sistem pencatatan notasi berupa titilaras dan beberapa symbol yang lazim
dipergunakan dalam penulisan notasi karawitan. Berikut titilaras kepatihan
(Jawa) dan simbol-simbol yang dimaksud dengan menggunakan font
kepatihan pro padat.

Notasi kepatihan
Pélog :12345671234567123
O : tanda letak tabuhan instrumen gong Ageng
: tanda letak tabuhan instrumen kenong
: tanda letak tabuhan instrumen kempul

+ : tanda letak tabuhan instrumen kethuk

- : tanda letak tabuhan instrumen kempyang
" : tanda ulang

= : tanda (beralih ke)

XV



: tanda harga nada 2 ketukan

: tanda harga nada %1 ketukan

: tanda harga nada s ketukan

Penulisan singkatan dalam skripsi ini banyak digunakan pada penulisan
instrumen gamelan singkatan-singkatan yang digunakan sebagai berikut.
Kp :kempul

GG :gong gede

Tg  :thing
Sltm : slenthem
Kn :kenong
Ds. :desa

Kec. :kecamatan
Kab. :kabupaten

XVi
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GLOSARIUM

suara atau sorak yang biasanya dilakukan oleh
wiraswara selama pertunjukan berlangsung.

dialog atau percakapan pada pertunjukan wayang.

tarian tradisional Jawa yang sakral san memiliki
estetika serta spiritual yang tinggi.

bagian awal dari sebuah gending yang biasanya
dimainkan oleh alat musik tertentu.

teks atau lirik yang dinyanyikan dalam sebuah
gending.

teks atau lirik yang dinyanyikan dalam pertunjukan
tari bedhaya.

cara penyanyi atau sinden mengolah dan menghiasi
melodi dengan variasi nada dan teknik vokal tertentu.

jenis irama yang digunakan dalam karawitan.

bunyi pukulan kayu untuk membangun suasana
dalam pertunjukan wayang kulit

seperangkat gamelan Jawa yang lengkap.
proses pengolahan atau pengerjaan sebuah gending.

unsur dasar yang berperan dalam menentukan
struktur sebuah gending.

teknik dalam meminkan gamelan yang biasanya
dilakukan pada ricikan gender.
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teknik meminkan gamelan yang biasanya dilakukan
pada ricikan saron.

deskripsi yang diucapkan dalang pada adegan yang
sedang berlangsung, mencakup suasana, tempat, dan
tokoh.

tepukan tangan yang digunakan sebagai pengiring
pertunjukan karawitan.

bunyi yang memiliki peran penting dalam
menciptakan suasana serta mengiringi narasi dalam
pertunjukan wayang kulit

salah satu bentuk gendhing dalam karawitan Jawa
sebuah teknik memainkan gamelan.

sebuah teknik memainkan gamelan.

salah satu bentuk gendhing dalam karawitan Jawa
jenis irama dalam sebuah karawitan.
salah satu bentuk gendhing dalam karawitan Jawa

irama atau ritme dalam karawitan.

salah satu bentuk sajian vokal dalam karawitan Jawa
salah satu jenis tangga nada atau skala musik dalam
karawitan Jawa.

sebuah teknik memainkan gamelan.

satuan alat musik dalam gamelan Jawa.
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hiasan atau ornamen melodi yang digunakan untuk
memperindah dan memperkaya struktur musik.

nada akhir dari sebuah gending.

salah satu jenis tangga nada atau skala musik dalam
karawitan jawa.

upacara adat yang merupakan bagian dari tradisi dan
ritual kematian dalam budaya jawa untuk
menghormati dan mendoakan arwah orang yang
meninggal.

tembang atau nyanyian yang biasanya digunakan
dalam pertunjukan wayang.

akhir atau penutup dari sebuah gending.
jenis irama dalam sebuah karawitan.
jenis irama dalam sebuah karawitan.

penyanyi atau vokalis yang menyanyikan gending
atau lagu dalam pertunjukan karawitan.
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Gambar 11. Penampilan tari Bedhaya Puji Sesanti di Pabrik Gula Lestari
Kab. Mojokerto
(Foto: Ajeng 18 Mei 2024)
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